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  Penelitian ini mengkaji tentang “Larangan Berbicara Pada Waktu 
Khutbah Jum‟at Dan Implikasinya Terhadap Keabsahan Shalat (Studi kasus 
jama‟ah Jum‟at di Masjid baitussalam desa ngroto mayong Jepara)” dalam 
karya tulis ini peneliti menyuguhkan dengan rumusan masalah bagaimanakah 
sebenarnya hukum larangan berbicara pada waktu khutbah Jum’at tersebut, dan 
bagaimana pula pemahaman masyarakat tentang hal tersebut, begitupun dilihat 
dari pendapat para ulama’, serta alasan atau penyebab terjadinya ikhtilaf 
dikalangan ulama’, bagaimana fiqih memandang hal tersebut. Apakah hal yang 
seperti itu sudah baik dan benar, dan pendapat yang mana yang harusnya kita 
ikuti dan dijadikan pedoman di dalam diri kita sebagai umat Islam yang 
menjadi warga negara Indonesia yang baik.  
Dalam penulisan karya tulis ini penulis menggunakan metode 
kepustakaan dan case study and field research, di sini penulis menggali 
informasi dari buku, kitab, manuskrip yang ada, serta studi kasus dan lapangan 
, agar dapat dibandingkan dan diambil kesimpulan yang pantas dengan kondisi 
sosial masyarakat saat ini.  
Dalam temuan penulis, setidaknya ada beberapa hal menarik yang 
penulis temukan, seperti penggunaan kata “Diamlah”. Maksudnya adalah 
Perintah untuk mendengarkan khutbah Jum’at. Sebagian Ulama berpendapat 
bahwa, wajib hukumnya mendengarkan khutbah Jum’at, namun diperbolehkan 
membaca tasymit (mendo’akan orang bersin) dan menjawab salam pada waktu 
khutbah, karena  hal tersebut hukumnya wajib. Jumhur ulama’ sependapat 
bahwa mendengarkan khutbah itu wajib, dan  berbicara pada saat Khatib 
membaca khutbah Jum’at hukumnya haram, sekalipun pembicaraan itu berupa 
perintah untuk kebajikan atau larangan dari kejahatan, dan tiada bedanya 
apakah seseorang dapat mendengar khutbah itu atau tidak. Berbeda dengan 
praktek yang terjadi dalam masyarakat sekarang ini, banyak dari mereka yang 
dalam mendengarkan khutbah tidak memperhatikan dengan sungguh- sungguh 
dan sering kali berbicara dengan temanya sendiri-sendiri. Hal inilah yang 
menjadi salah satu hal yang menarik dalam karya tulis ini. Semoga bermanfaat 
karya tulis ini buat kita semua. Wallahu a’lam. 
Kata kunci: Larangan Berbicara Pada Waktu Khutbah Jum’at dan 
















“Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at, 
Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. 




Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi saw. telah berkata: “Apabila engkau 
katakan kepada temanmu pada hari Jum‟at „diam‟ sewaktu imam berkhutbah, 







Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan nikmatnya, yang 
telah memberikan taufiq dan inayah-nya, sehingga dapat tersusunlah karya tulis 
ini, salawat salam semoga selalu tercurahkan kepada baginda agung Nabi 
Muhammad SAW, beliaulah Nabi yang memberi jalan terang bagi kita semua, 
amin. 
 Dalam penulisan karya tulis ini penulis menggunakan metode kepustakaan 
dan case study and field research, di sini penulis menggali informasi dari buku, 
kitab, manuskrip yang ada, serta studi kasus dan lapangan agar dapat 
dibandingkan dan diambil kesimpulan yang pantas dengan kondisi sosial 
masyarakat saat ini, dari hasil penelitian menunjukkan bahwa dari Masyarakat 
sekitar belum sepenuhnya mengetahui pentingnya mendengarkan khutbah 
Jum’at, dikarenakan memang mereka banyak yang belum mengetahui tentang 
hukumnya. Jumhur ulama’ sependapat bahwa mendengarkan khutbah itu wajib, 
dan berbicara sementara Khatib berkhutbah haram, sekalipun pembicaraan itu 
berupa perintah untuk kebajikan atau larangan dari kejahatan, dan tiada bedanya 
apakah seseorang dapat mendengar khutbah itu atau tidak. Empat imam mazhab 
berbeda pendapat tentang hukum bicara pada waktu khutbah dibacakan bagi 
orang yang tidak dapat mendengarnya. Syafi’i dan Hambali mengatakan: Boleh, 
tetapi mustahab adalah diam. Hanafi berpendapat: Tidak boleh berbicara, baik 
bagi orang yang mendengar maupun yang tidak bisa mendengar. Malik 
berpendapat: Diam adalah wajib, baik jaraknya dekat maupun jauh. Akar dari 
terjadinya ikhtilaf dikalangan ulama’ adalah berdasarkan pemahaman hadis dari 
Rasulullah SAW. “Jika kamu berkata kepada temanmu, „Diamlah,‟ pada hari 
Jum‟at, sementara imam sedang berkhutbah maka kamu telah berbuat sia-sia.” 
Berdasarkan hadis tersebut, sebagian ulama’ yang tidak menghukumi wajib 
mendengarkan khutbah beralaskan, perintah pada hadis tersebut bertentangan 
dengan dalil khitab yaitu, Ayat Al-qur’an dalam surat Al-A’raaf ayat 204.   
Penulis menyadari bahwa dalam menyusun penelitian ini tidak akan bearti 
tanpa adanya dukungan, bantuan, dan kerja sama antara pihak-pihak yang 
berperan dalam penyusunan skripsi ini. Oleh kareana itu pada kesempatan 
dengan penuh perasaan tulus penulis sampaikan ucapan terima kasih yang tak 
terhingga kepada yang terhormat : 
1. Allah SWT 
2. Bapak Prof. Dr. KH. Muhtarom HM, selaku Rektor UNISNU Jepara 
3. Bapak Drs. H. Ahmad Bahrowi, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Syari’ah 
4. Bapak Hudi, SHI. M.S.I selaku Dosen pembimbing yang memberikan 
bimbingan kepada penulis. 
5. Para staff fakultas Syari’ah dan Hukum . 
6. Petugas perpustakaan UNISNU yang tidak kapok melihat penulis yang 
sering keluar masuk. 
7. Teman-teman yang banyak membantu penulis, walau terkadang juga 
kalian sering ngrepotin. 
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8. Semua pihak yang tidak bisa disebut satu-persatu. 
Meskipun penulis telah merasa berupaya semaksimal mungkin dan 
dibantu oleh berbagai pihak, namun penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh 
dari kata sempurna seperti yang diharapkan. Hal ini disebabkan karena 
keterbatasan waktu dalam penelitiam dan kemampuan penulis yang kurang 
maksimal. Untuk itulah, penulis mengharap kritik dan saran yang konstruktif 
guna perbaikan dan penyempurnaan dalam penyusunan skripsi ini. 
Akhir kata, semoga skripsi ini bermanfaat bagi semua pihak yang terkait 
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